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INTISARI 

 

 Kota Ambon ditetapkan sebagai Kota Musik Dunia oleh UNESCO pada tahun 2019 

dan dinilai penting dalam mengimplementasikan konsep Smart Governance secara 

berkelanjutan. Dalam penerapannya diyakini penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, 

bersih, transparan, akuntabel, serta berkualitas dan terpercaya dalam proses internal dan 

eksternal pelayanan ruang publik. Untuk itu perlu dilakukan kajian tentang smart governance 

untuk mengukur sejauh mana manfaat smart governance bagi warga Kota Ambon. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi perspektif masyarakat Kota Ambon tentang penerapan 

konsep Smart City. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kajian Effect of 

cognitive dan Affective Aspects untuk mengukur tingkat pemahaman dan minat warga 

masyarakat tentang konsep smart city yang sudah diterapkan. Selain itu, penulis juga 

mengidentifikasi usabilitas pengguna dan pandangan masyarakat terkait kondisi sekarang 

tentang layanan publik berbasis IT yang sudah diterapkan. Dari hasil penilaian responden 

tentang indikator pada tabel Tingkat Pencapaian Responden (TCR), menunjukan bahwa nilai 

indikator-indikator tersebut kurang dari 35% yang berarti “Tidak Baik” oleh karena itu perlu 

perbaikan untuk dapat membangun minat masyarakat dalam mengakses layanan IT 

pemerintahan. Penelitian ini juga menghasilkan sebuah rencana pengembangan agar 

diimplementasikan untuk proses pengembangan konsep smart city Pemerintah Kota Ambon 

ke depannya. 

 

Keywords— Effect of Cognitive, Affective Aspects, Smart Governance, Smart City. 
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ABSTRACT 

 

 Ambon City was designated as a World Music City by UNESCO in 2019 and is 

considered important in implementing the concept of Smart Governance sustainably. In its 

application, it is believed that effective, clean, transparent, accountable, quality and reliable 

governance in the internal and external processes of public space services. For this reason, it 

is necessary to conduct a study on smart governance to measure the extent of the benefits of 

smart governance for Ambon City residents. This study aims to identify the perspective of the 

Ambon City community on the application of the Smart City concept. In this study, the 

authors used the Effect of Cognitive and Affective Aspects study approaches to measure the 

level of understanding and interest of citizens about the concept of smart city that has been 

applied. Besides, the authors also identify user reusability and public views regarding the 

current condition of IT-based public services that have been implemented. From the results of 

the respondent's assessment of the indicators in the Respondent Achievement Level (TCR) 

table, it shows that the value of these indicators is less than 35%, which means "Not Good", 

therefore it needs improvement to be able to build public interest in accessing government IT 

services. This research also produces a development plan to be implemented for the 

development process of the Ambon City Government's smart city concept in the future. 

 

Keywords— Effect of Cognitive, Affective Aspects, Smart Governance, Smart City. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 95 tahun 2018 tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBBE) maka diwajibkan penerapan sistem yang 

mendukung kinerja pemerintah. Dalam penerapanya, akan terwujudnya tata kelola 

pemerintah yang efektif, bersih, transparan, akuntabel, serta berkualitas dan terpercaya dalam 

proses internal maupun eksternal untuk pelayanan publik. Konsep tersebut tidak jauh berbeda 

dengan konsep Smart Governance. Smart governance adalah sebuah komposisi penting 

dalam penerapan Smart City [1]. Smart city sendiri merupakan aplikasi nyata dari gagasan 

tentang Internet Of Things (IoT) dan sangat penting untuk diterapkan sekarang ini[2]. Tata 

kelola dalam pemerintahan Indonesia sangat membutuhkan konsep Smart city bukan hanya 

dalam sistem pemerintahan namun juga dalam perlindungan dan memperkuat tata kelola 

sumber daya manusia[3]. Dalam penerapan konsep Smart Governance perlu diusulkan 

strategi pengembangan serta pengukuran yang mampu mendukung pengambilan keputusan 

untuk dapat mengontrol kinerja utama smart city tersebut[4]. Untuk itu penulis mencoba 

membuat sebuah konsep evaluasi pengguna dengan mengkaji kedua aspek yaitu 

mempertimbangkan nilai dari Effect of Cognitive dan Affective Aspects. 

Effect of cognitive sebelumnya dikaji tentang pola pikir manusia atau gaya kerja otak 

melihat dan menilai suatu objek[5]. Konsep Effect of cognitive dipakai dalam proses 

pelatihan kognisi berbasis web untuk penderita kanker payudara[6]. Faktor usia, etnis, jenis 

kelamin sangat berpengaruh pada pengetahuan, pemahaman dan cara analisis[7]. Affective 

Aspect beberapa tahun terakhir telah diakui sebagai suatu konsep yang kuat dalam bidang 

desain [8]. Beberapa elemen berfokus pada kegunaan produk meliputi gambar, 

kesan/penilian, selera produk yang mampu mempengaruhi pengguna. Elemen lain juga 

meliputi bentuk, warna, ornamen/tektur dan bahan [9]. Perusahan-perusahan besar juga 
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berhasil menggunakan Affective Aspect untuk mendesain produk yang mereka hasilkan. 

Contohnya perusahan Kendaran Mazda, produk yang dihasilkan sukses dipasaran[8]. Untuk 

itu penulis mengkaji bagaimana sebuah sistem yang melibatkan Effect of Cognitive dan 

Affective Aspects dalam penyempurnaan penerapan konsep smart governance. Kajian tersebut 

tentang usability dari berbagai latar belakang cognitive yang berbeda untuk mengetahui 

kenyamanan pengguna dalam mengelola web maupun sistem layanan IT Pemerintah Kota 

Ambon.   

Kota Ambon berhasil masuk 100 kota menuju smart city [10]. Dinilai masih kurang 

dan perlu melakukan proses pengembangan. Dalam penerapannya, Pemerintah Kota Ambon 

membutuhkan peran warga masyarakat untuk bersama-sama memberikan solusi agar 

terciptanya penerapan konsep smart city yang baik. Penelitian ini sangat penting untuk diteliti 

dengan mengidentifikasi perspektif masyarakat Kota Ambon tentang penerapan konsep 

Smart City. Selain itu, mengidentifikasi usabilitas pengguna pandangan masyarakat terkait 

kondisi sekarang tentang layanan publik berbasis IT yang sudah diterapkan. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan pendekatan kajian Effect of cognitive dan Affective Aspects untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan minat warga masyarakat tentang konsep smart city yang 

sudah diterapkan kemudian memberikan sebuah rencana pengembangan agar 

diimplementasikan untuk proses pengembangan konsep smart city Pemerintah Kota Ambon 

ke depannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan sebelumnya maka masalah yang 

menjadi fokus induk dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mengetahui perspektif warga masyarakat tentang implementasi Smart 

Governance Pemerintah Kota Ambon dan pengalaman pengguna dalam 

menggunakan sistem layanan TI? 
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2. Apakah Effect of cognitive dan Affective Aspects menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan sebuah layanan IT?  

3. Rencana pengembangan seperti apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pengembangan konsep Smart City Pemerintah Kota Ambon? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari masalah yang telah dirumuskan maka penelitian ini memiliki batasan-batasan 

dalam proses penelitian antara lain: 

1. Meneliti tingkat pengetahuan (Informatif) dan menemukan baseline (kondisi awal) 

masyarakat terhadap konsep Smart City yang sudah diterapkan. 

2. Meneliti tingkat kegunaan masyarakat Kota Ambon terhadap sistem layanan IT 

pemerintahan meliputi Website, sistem layanan pemerintahan (Sistem pelaporan, sms 

pengaduan layanan dan layanan call center).  

3. Meneliti tingkat pengalaman pengguna dan keminatan masyarakat menggunakan 

pendekatan konsep Effect of Cognitive dan Affective Aspects. 

 

1.4 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mana Effect of 

Cognitive lebih dipakai dalam ilmu psikologi dan beberapa pandangan sebuah sistem 

berdasarkan usia dan status social serta Affective Aspects banyak diteliti hanya tentang 

usability sebuah sistem dengan mengukur tingkat kenyamanan pengguna. Namun yang 

berbeda dari penelitan sebelumnya adalah penelitian ini melibatkan sebuah konsep Smart 

Governance dalam menerapkan aspek Effect of cognitive dan Affective Aspects yang dapat 

digunakan dalan rancangan pengembangan dan mampu melengkapi penelitian-

penelitian sebelumnya, sehingga demikian keaslian penelitian ini dapat dijaga. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis membagi penelitian ini menjadi dua manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis / Akademis 

Mampu menambah ilmu pengetahuan untuk penulis dan menambah sebuah pemahaman 

tentang pentingnya penerapan konsep Effect of cognitive dan Affective Aspects kepada lain 

pihak terkait pengembangan sebuah konsep Smart Governance. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan kontribusi bagi Pemerintah Kota Ambon yaitu dengan menghasilkan 

sebuah skema atau rancangan pengembangan sesuai kajian Effect of cognitive dan Affective 

Aspects agar dapat diterapkan dan menjadi kebaruan sebuah konsep Smart City di Kota 

Ambon.  

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi Smart Governance yang sudah diterapkan, 

kemudian memberikan solusi yang lebih baik berdasarkan kajian Effect of Cognitive dan 

Affective Aspects. Selanjutnya memberikan penyempurnaan Smart Governance pemerintah 

Kota Ambon agar mampu membangun kesadaran warga masyarakat untuk sering mengakses 

dan mendapatkan informasi yang ada pada sistem layanan IT dalam pemerintahan. 

 

1.7 Sistimatika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas proposal tesis ini, maka beberapa konsep penting pada 

penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian 

sebagai berikut: 
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BAB I:    PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, keaslian 

penelitian tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian sistematis dari hasil penelitian terdahulu tentang teori 

berupa pengertian dan definisi dikutip dari peneliti sebelumnya dan beberapa 

jurnal internasional berkaitan dengan penyusunan proposal tesis serta beberapa 

literature review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjabaran dari tinjuan pustaka yang berbentuk uraian matematis, 

maupun uraian kualitatif serta persamaan yang ada kaitannya dengan 

penelitian. 

BAB IV: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi langkah-langkah atau tahapan penelitian, bahan atau materi, alat, 

variabel yang dikumpulkan serta data dan metoda analisis hasil 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan keseluruhan terkait penelitian. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisis dan 

optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. 

 

 



 

6 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

Pada bagian ini penulis melihat dan merangkum perbandingan penelitian terdahulu 

yang terkait dengan topik penelitian ini. Pada tabel 2.1 mengkaji perbandingan konsep, objek 

yang dituju, metode, platform maupun implementasi konsep yang ada. Di tabel 2.1 tersebut 

terlihat perbedaan yang ditemukan pada keempat parameter. Ditemukan beberapa objek yang 

dituju berbeda dengan yang lain di antaranya ada pengujian kepada user dan ada juga objek 

yang secara nyata ditujukan kepada perusahan, maupun masyarakat pedesaan. Penulis 

menyimpulkan bahwa ini merupakan kajian yang unik dari beberapa penelitian sebelumnya.  

Selain itu metode yang diterapkan jelas berbeda sesuai konsep penerapan, ada kajian 

menggunakan metode Think a Loud, Kajian Effect of Affective, Aspect Cognitive, maupun 

menggunakan dataset dan database sebagai alat penilaian konsep Smart City. Untuk Platform 

ada kemiripan yang digunakan sebelumnya, peneliti menggunakan media web untuk 

menerapkan metode-metode yang dipakai agar proses implementasi berjalan dengan baik. 

Penyempurnaan konsep smart city dilihat dari Kajian Effect of Cognitive, Affective Aspect 

menjadi topik utama dalam penelitian ini. Berikut tabel 2.1 yang membandingkan penelitian-

penelitian sebelumnya 

Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Pustaka 

      Parameter 

 

Penulis 

Objek Metode Platform Implementasi 

Yash Patel 

dan Nishant 

Doshi (2019) 

 

Dampak 

Sosial 

Masyarakat 

Penerapan Internet Of 

Things 

Web 

Service 

Smart City yang 

berpengaruh pada sosial 

dan ekonomi[11]. 
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Simone Porru 

dkk. (2020) 

Daerah-

daerah 

pedesaan.  

Menggunakan 

Dataset, database 

sebagai alat menilai 

Smart CIty 

Web 

Service 

Tantangan smart mobility 

dan public 

transportation[12]. 

G. Juarez 

(2020) 

Perusahan 

Kendaran 

Mazda 

Kajian Affective 

Aspect (Metodologi 

desain- hedonistik) 

Web 

Service, 

Android 

Kegunaan meliputi 

gambar, kesan atau 

penilian danselera 

produk[8]. 

H. Prastawa 

dkk. (2019) 

Pengguna, 

user 

Effect of Cognitive 

dalam pengujian 

antarmuka (user 

interface) 

Web 

Service, 

Android 

Meliputi keterusterangan, 

explicitness, responsive, 

kesederhanaan, kualitas 

model, penting dalam 

desain, (panel layer, 

label, ikon dan 

indikator)[9]. 

Ryutaro 

Ichise (2018) 

Pengguna, 

user 

Think a Loud Method 

bagaimana mampu 

menyelesaikan 

berbagai tugas atau 

task. 

Web 

Service, 

Android 

Arsitektur Cognitive, 

evaluasi kinerja yang 

relevan secara detail 

proses pembelajaran task 

yang sudah didesain[13]. 

Yang 

Direncanakan 

Pemerintah 

Kota 

Ambon 

Kajian Effect of, 

Affective Aspect 

Cognitive, SUS.  

Google 

Form 

Penyempurnaan konsep 

smart city dilihat dari 

Kajian Effect of 

Cognitive, Affective 

Aspect. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian ini membahas kesimpulan penelitian serta saran untuk proses 

pengembangan penelitian pada masa akan dating. 

6.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil yang ada dapat disimpulkan bahwa pentingya peran warga masyarakat 

sebagai aktor untuk bersama-sama dengan pemerintah Kota Ambon melakukan 

proses pengembangan konsep Smart Governance yang sudah ada dengan 

memberikan masukan terkait sistem layanan IT berdasarkan pengalaman usabilitas 

pengguna. 

2. Effect of Cognitive dan Affective Aspects menjadi faktor utama dalam mendesain 

sebuah layanan IT (Website, Sistem Pelaporan, sms pengduan, layanan call center). 

Dari hasil penilaian responden tentang indikator pada tabel Tingkat Pencapaian 

Responden (TCR), menunjukan bahwa nilai indikator-indikator tersebut kurang 

dari 35% yang berarti “Tidak Baik” oleh karena itu perlu perbaikan untuk dapat 

membangun minat masyarakat dalam mengakses layanan IT pemerintahan. Dari 

hasil penilaian responden juga dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

keminatan, rasa empati, ingin tahu, penilaian, karakteristik serta pemahaman warga 

masyarakat dalam mengakses, agar memiliki dasar atau referensi untuk mendesain 

sebuah sistem layanan IT yang mudah dimengerti (user friendly). 

3. Setelah mengetahui Baseline (kondisi terkini) maka penulis memberikan sebuah 

rencana pengembangan berdasarkan 7 poin penting kajian smart governance antara 

lain akan terciptanya transparansi, kolaborasi antara warga masyarakat dan 

pemerintah, akuntabilitas, partisipasi warga masyarakat, quality of life dan 

komunikasi serta perlu membangun mitra antara pemerintah dan warga 
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masyarakat. Dari hasil kuesioner indikator pertama tentang Informasi Responden 

tentang Smart Governance menunjukan tabel tingkat pencapaian responden (TCR) 

antara 35%-50% yang berarti “Tidak Baik”. Ini membuktikan bahwa beberapa nilai 

dari konsep smart governance yaitu partisipasi, transparansi dan kolaborasi belum 

berjalan baik. Untuk itu, dengan adanya rencana pengembangan konsep tersebut 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam membangun konsep smart city serta 

kualitas layanan IT Pemerintah Kota Ambon. 

6.2 Saran 

Perlu dilakukan proses kajian menyeluruh untuk membangun kinerja Pemerintah 

Kota Ambon dengan melihat tentang sub indikator dari konsep Smart City seperti 

Smart Data, mobilty, Living, Economy, People, dan Smart Environment agar diterapkan 

dalam tata kelola pemerintah agar terciptanya Pemerintah yang Transparan, 

Akuntabilitas, Keterbukaan dan yang terpenting penerapan Teknologi Informasi yang 

handal. Selanjutnya penelitian ini bisa terus diaplikasikan untuk meningkatkan tata 

kelola Pemerintah Kota Ambon. 
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